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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alasan-alasan yang mendorong orang tua untuk mengajukan permohonan 

dispensasi pada Pengadilan Agama Koto Baru antara lain karena calon 

perempuan telah hamil terlebih dahulu, kekhawatiran orang tua terhadap 

hubungan anak-anak mereka yang terlalu dekat dan susah untuk 

dipisahkan, faktor ekonomi dan tingkat pendidikan yang rendah. 

2. Dasar yang menyebabkan hakim mengabulkan permohonan dispensasi 

kawin bagi anak di bawah umur adalah Pasal 7 Undang-Undang 

Perkawinan. Faktor hakim mengabulkan permohonan dispensasi kawin 

bagi anak di bawah umur : 

a. Yuridis 

Dalam mengajukan permohonan dipensasi yang berhak 

mengajukkan adalah orang tua dari calon mempelai yang akan 

menikah di bawah umur. Majelis hakim akan meneliti apakah 

pemohon yang mengajukan permohonan adalah orang yang berhak 

menurut undang-undang. Sebagaimana terdapat dalam Pasal 7 ayat 

(2) Undang-Undang Perkawinan bahwa “Dalam hal penyimpangan 

dalam ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan 
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atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua pihak pria atau 

pihak wanita.” 

b. Sosiologis 

1) Prinsip hakim dalam mengabulkan adalah untuk menghindari 

kemudharatan dan kemashalatan. 

2) Hubungan yang terjadi antara pihak pria dan pihak wanita sudah 

terlalu dekat dan tidak bisa dipisahkan maka dapat menimbulkan 

kekhawatiran orang tua akan terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti terjadinyakehamilan diluar nikah dan 

menimbulkan fitnah ditengah masyarakat. 

3) Faktor ekonomi rendah orang tua ingin menikahkan anak 

mereka secepatnya. 

4) Tingkat pendidikan yang rendah orang tua tidak mengetahui 

tentang resiko yang diakibatkan apabila anak menikah di bawah 

umur. 

c. Alasan Pemohon 

1) kedua calon mempelai sudah berhubungan sangat dekat dan 

berkeinginan untuk melangsungkan perkawinan. Alasan yang 

kuat untuk seseorang melangsungkan perkawinan adalah 

karena saling mencintai. Karena saling mencintai maka 

berkeinginan ingin mewujudkannya dalam bentuk perkawin. 

Apabila tidak dikawinkan mereka mengancam akan bunuh diri. 

2) Kekhawatiran orang tua dengan anaknya apabila tidak segera 

menikahkan anaknya terjadi hal yang tidak diinginkan. 
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3) Calon suami sudah ada pekerjaan tetap. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah dikemukakan bab 

sebelumnya, maka ada beberapa saran dan masukan yang dapat disampaikan 

oleh penulis : 

1. Sebagian besar kasus permohonan yang diajukan pada Pengadilan 

Agama Koto Baru dikabulkan, mengakibatkan banyaknya terjadi 

perkawinan di bawah umur. Sehingga tidak tercapainya tujuan dari 

Undang-Undang Perkawinan itu sendiri. Penulis menyarankan untuk 

mempersul it proses terjadinya perkawinan di bawah umur dan 

memberikan pengetahuan tentang akibat dari melangsungkan 

perkawinan di bawah umur seperti penyuluhan tentang tingginya resiko 

kematian anak akibat dari perkawinan di bawah umur. 

2. Untuk orang tua untuk mengontrol pergaulan anak-anak yang baru 

beranjak desawa, lebih memberikan motivasi untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi dan tidak mendorong anak –anak untuk 

segera menikah pada usia yang masih dini. 

3. Bagi yang akan menikah di bawah umur, lebih mempertimbangkan lahir 

dan bathin maupun jasmani dan rohani. Sebelum memasuki gerbang 

perkawinan  hendaknya harus didukung dengan kedewasaan, 

persiapan mental, pengetahuan dan ekonomi yang memadai. 

4. Perlunya pendidikan seks bagi anak di bawah umur, untuk membentuk 

suatu emosional yang sehat terhadap masalah seksual dan membimbing 
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anak dan remaja ke arah hidup dewasa yang sehat dan bertanggung 

jawab terhadap kehidupan seksualnya. 
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